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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Fendidikan merupakan proses budaya untuk

meningkatkan harkat dan martabat manusia. Fendidikan
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. FKarena
itu pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah.

FPendidikan nasional perlu dilakukan secara lebih
terpadu dan serasi, baik antara sektor pendidikan
maupun dengan sektor-sektor lainnya, antara daerah
maupun antara Jjenjang dan jenis pendidikan baik di
sekolah maupun di luar sekeolah, perlu disesuaikan
dengan tuntutan pembangunan yang memerlukan berbagai
jenis keterampilan dan keahlian di segala biQang serta
ditingkatkan mutunya sesuai kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Sehubungan dengan itu, maka pengembang-
an sarana pendidikan terma%uk Sekolah Dasar (SD) perlu
terus dikembangkan kerja sama antara sektor pemerintah
dan sektor swasta di dalam pemenuhan kebutuhan sarana
pendidikan itu sendiri.

Bertitik tolak dari uraian yang teleh dikemukakan

itu, merupakan gambaran latar belakang di dalam
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pemilihan judul skripsi "Implementasi Frogram BRantuan

Inpres SD di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Daerah

Tingkat Il Bulukumba".

Selanjutnya secara terperinci alasan-alasan, atau
hal-hal yang melatar belakangi penulis sehingga
memilih judul tersebut, adalah :

1. Dalam rangka memperluas kesempatan memperoleh
pendidikan perlu tetap diperhatikan tesempatan
belajar dan kesempatan meningkatkan keterampilan
baik anak yang berassl dari keluarga yang kurang
mampu, menyandang cacat ataupun yang bertempat
tinggal di daerah terpencil. Anak didik ©berbakat
perlu mendapat perhatian khusus agar mereka dapat
mengembangkan kemampuan sesuai tingkat pertumbuhan
pribadinya.

2. Bahwa Kecamatan Bontotiro yang merupakan salah satu
Wilayah Kecamatan yang berada di Kabupaten Daerah
Tingkat II EBulukumba vyang berpenduduk relatif
padat, maka pembangunan sarana peﬁdidikan formal
merupakan salah satu alternatif dalam pembangunan
wilayah tersebut, khususnya dalam bidang pendidikan
formal.

Z. Berdasarkan perbandingan jumlah Sekolah Dasar (SD)

yang ada di Kecamatan Bontotiro dengan jumlah anak




pendidikan masih  perlu  terus dikembangkan &atau
dipricoritaskan dalam pembangunan daerah.

Fetiga hal tersebut di ataslah vyang melatar

belakangi penulis, sehingga penulis menganggap perlu

usia Selolah Dasar, maka pengembangan sarana
‘ diadabkan pengkajian melalui pembahasan secara empiris

dalam bentuk skripsi, khususnya mengenail masalah
Implemsntasi bantuan Inpres di  bidang pendidikan
dasar.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

FPemerintah Wilayah Kecamatan adalah Camat beserta
perangkat lainnysa yang menyelenggarakan urusan
pemerintah umum dan kebijaksanaan pemerintah vyang

telah ditetapkan di Wilayah Kecamatan.

Dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya program
pembangunan, ditentukan ocleh peranan pemimpin (Camat)
yarng mempunyai rasa tanggung jawab dan hubungannya
dengan baik antara semua aparat demi kelancaran
tugasnya dan menjalankan roda pemerintahan maupun
dalam pelaksanaan pembangunan serta kemasyarakatan
pembangunan serta kemasyarakatan di Wilayah Kecamatan.

Sebagai administrator pembangunan di  Kecamatan
Camat harus memimpin pelaksanaan tugas—-tugas

pembangunan di wilayah dan bertanggung Jjawab atas




tercapainya suatu penyelenggaraan a&administrasi pem-

bangunan yang berdaysa guna dalam mewujudkan

pembangunan nasional.

Mengingat bahwa Kabupaten Daerah Tingkat 11
Bulukumba terdapat beberapa Wilayah Kecamatan dan
salah satu di antaranys yang dipilih sebagai obyek
penelitian adalah Kecamatan Bontotiro.

Dalam hubungannya desngan masalah implementasi
program bantuan Inpres SED di Kecamatan Eontotiro maka
berikut ini dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah proses . Implementasi program
bantuan Inpres SD di Kscamatan Bontotiro Kabupaten
Daerah Tingkat II Bulukumba. ?

2. Bagaimana hasil Implementasi program bantuan Inpres
SD di Kecamatan Bontotiro. 7

<. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi - Proses .
Imlementasi program bantuan Inbres SD di Wilayah
Kecamatan Bontotiro tersebut. ?

Dengan adanya pembatasan masalah sebagaimana
dikemukakan di atas, akén dapat dihadiri meluasnya
jangkauan pembahasan sehingga tidak menimbulkan salah

penafsiran dalam pembahasan lebih lanjut.




C. Tujuan dan Vegunaan Penelitian

&. Tuiuan Fenelitian

Adzpun  tujuan penelitian a0 Zrzor oo apean
dalaw pennlizan inl adalah
1. Untul mengetahul proses  implecentes Fecagt & a
Bantuan Inpres 5D di Feczmztan Bontot e

Fabtwpaten Dagrah Tinghkat 11 Bolub umbie.

8]

Untuk mengetabui haszil implementasi frogr am
barntuan Inpres SD  di Kecamatan Bontotiro
Vabupsten Daerah Tingkat II Rulubumbs.

J. Untuk mengetahuil fartor-faktor yang aedpenigec..ha
Implenentasi program Bantuan Inpres s di
Yecamatan BRontotiro Kabupaten Daesrah Tingkat 11

Bulubkumba.

b. Keguneaan Fernelitian
1. Diharapkan berguna sebagail sumbangan pemibkiran
dari penulis pada pihak yang membutubban.
2. Diharapkan bermanfaat bagi perigembangan I)mu
pengetahuan dan perumusan Lebijak;anaan - atau

tujuan praktis lainnya.

D. Metodologi Penelitian

1. Tipe Penelitian
Fernelitian ini merupakan suatu studi survel

dengan tipe penelitian Deskriptif yang bertujuan




P

untuk  memberikan  gambaran secars lenghkeap dan Jjelas
mengens: masalah yang citeliti.
Fopulas=si dan Sampel
- Fopulasi melipti Kepala Sekolzah dan Buru Inpres yang
adea di Hecamatan Bonitotirc, sejumlab 188 orang.
- Bampel yaitu 2
- Kepala sekolah 5D Inpres 17 (tujuh belas) orang
= fauru 8D Inpres 17 {(tujuh belss) ocrang.
Jagi dumlah beseluruhsn responden adaslsh sebanysk 34
{tiga puluh empat) crang.
Teknik FPengumpulan Data

Teknik péﬁgumpulan data yang digunshan di
lapangan adalzb tekrnib wawancara, yakni dalam pelak-
sangaanya oigunakan panduan  wawancasra  yaita suatu
daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden,
selanjutnya jawaban dicatat oleh sipeneliti.

Teknik Pengolahan Data.

Dgta yang telah dikumpulkan dari para. responden
mala—mula diklasifikasikan, kemudian ditabulssi dalam
bentuk  tabel-tabel frekwensi/ persentase, agar mada
dianalisa secara oekriptif.

Bistimatika Penbanasan

Urtuk lebibh sistimatikanys penbahasan gkripsi

ini, maka dibagi hkedalam Eab pertama sampai bab  lima

berikut ani



Eab Fertama, Fendahuluan, dalam bab ini termasuk
yang diuraikan di dalamnya &adalah Latar EBEelakang
Masalah, Pembatasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan
Fegunaan Fenelitian, Metodoleogi Fenelitian dan
Sistimatika Pembahasan.

Bab Fedua, Tinjsuan FPustaka, yang meliputi :
Beberapa FPengertian (Fengertianmn Implementasi dan
Fengertian Frogram), Tahap-Tahap Implementasi, serta
Efisiensi Frogram Bantuan.

Bab FKstiga, Gambararn Umum Lokasi Fenelitian di
dalam pembahasan ini dibahas mengenai Fzadaan
Geografis, Keadaan Fenduduk dan Sosial Ekonbmi,
Feadaan Sarana Pendidikan, Efisiensi Program Bantuan.

Bab FKeesmpat, Hasil Fenelitian dan Fembahasan di
dalamnya dibahas mengenai Implementasi program
Bantuan Inpres SD, Hasil Implementasi program
gantuan Inpres SD, Faktor-faktor yang mempengaruhi
Implementasi Program Bantuan Inpres SD.

Bab VFelima, adalah Kesimpulan dan Saran-saran
yang sekaligus merupakan Bab Penutup dari keseluruhan

materi skripsi ini.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Beberapa Pengertian

i.

Fengertian Implementasi

Fada dasarnya Implementasi dapat diartikan
sebagai perwujudan daripada suatu proses kegiatan
yang telah dilaksanzban.

Arti implementasi tersebut di atas, sejalan
dengan pengertian Implementasi sebagaimana di-
kemukakan dalam Kamus Bahasa Indoresia, bahwa @

"Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan

atau perwujudan"” W.J.S. Foerwadarminta;

(1987 = 42).
Dalam kaitannya dengan pengertian Implementasi
sebagaimana yang dimaksudkan dalam Kamus Umum
Bahasx Indonesia itu, Maka untuk mendapatkan suatu
batasan definisi mengeznai Implementasi be}ikut ini
dikutif beberapa pendapat Sarjana di antaranya
adalah : |

"...Proses Implementasi program kebijak-

sanaan ialah rangkaian kegiatan tindak
lanjut setelah =sebuah program atau
kebijaksanaan ditetapkan, yang terdiri
atas pengambilan keputusan, langkah-
langkah yang strategis maupun yang

operasional guna mewujudkan suatu
program atau kebijaksanaan menjadi

kenyataan, guna mencapal sasaran dari




program (kebijaksanaan) yang ditetapkan
semula "Syukur Abdullah (1988 : 9).

Dari pengertian yang dikemukakan tersebut
disimpulkan pengertian dan unsur-unsur pokok dari
proses Implementasi, sebagai berikut :

"1. Froses Implementacsi program kebijak-—
sanaan ialah rangkaian Kegiatan
tindak lanjut (setelah sebuah program
atau kebijaksanaan ditetapkan) lang-
kah-langkah yang strategis maupun
yang operasional yang ditempuh
guna mewujudkan suatu program atau
kebijaksanaan menjadi kenyataan, guna
mericapal sasaran dari program (kebi-
jaksanaan) yang ditetapkan semula.

2. Proses Implementasi dalam keadaan
yang sesungguhnya dapat berhasil
ataupun gagal sama sekali, ditinjau
dari hasil atau wujud yang dicapai.

J. Froses Implementasi sekurang-kurang-

nya terdapat tiga unsur penting,

yakni program, target dan unsur
pelaksanaan" Syukur Abdullah (1988 :
10).

Jadi dengan demikian, maka Jelaslah bahwa
unsur—unsur pokok yang terdapat dalam Implementasi
dari suatu kebijaksanaan adalah meliputi tiga unsur
yakni program, target dan pelaksanaan atau realita
daripada kebijaksanaan itu sendiri, Jjadi dengan
demikian setiap implementasi di dalamnya sasaran
yang ingin dicapai.

FPengertian Frogram
Penggunaan istilah program dalam kehidupan

sehari-hari sering kita jumpai yang dirangkaikan
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dengan kata kerja (program kerja) namun demikian
banyak Fkalangan masyarakat yang menyamakan antara
pengertian prencanaan dengan pengertian istilah
program ini. Namun sesungguhnya kedua istilah
tersebut di atas mempunyai perbedaan.

Kedua istilah tersebut di atas penggunaannya
dibedakan oleh Bintoro Tjokroamidjojo (1981 : 13)
pernggunaan istilah program dan persncanaan, dibeda-
kan yakni :

"Istilah program digunakan sama dengan
istilah rencana, sebagaimana rumusannya
berikut ini :

- The plan 1is &a programms for the
strategy of national goverment in a
playing a system of staat interference
with the play of the market forces.

Selanjutnya Bintoro Tjokroamidjojo (1981 : 12)
memberikan pengertian bahwa :

"Ferencanaan dalam arti seluas-luasnya
tidak lain adalah suatu proses memper-—
siapkan secara cistimatis kegiatan-
kegiatan vang &kan dilakukan untuk
mencapal tujuan tertentu.

Bertitik tolak dari kedua rumusan yang di-
kemukakan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
istilah program berbeda dengan istilah perencanaan
(planning), namun program sama dengan rencana atau

plan. 0Oleh sebab itu untuk memperjelas pengertian

program atau rencana ini selanjutnya oleh




Direktorat Wevangan dam FPeralatan Daerah (1981: 57)
di dalamnyva disebutkan bahwa :
"Frogram adalab merupshkan rangkaian begiatan
vang a&kan cilaksanskan di dalam ranghka pen-
Capaian tuiuan.

Dengan osemikian, sesusi wraian di o atas  make
capat disimpulkan babwa program ‘adalah meruk an
rincian kepiatan-kegistan ataw aktivitas-aktivitas
yang dilaksanakan dalam Jangha waktu tertentu guna
tercapainys  tujuan. SBtaoe dengan kata lein  bawha
program ataw rencana adalah merupsban  perincian
dari pars perencanaan. Olgh sebab itulah makz dpadsa
dasarnya pengertian dapat dizggap iebih  bersifat
operasional -dari'paﬂa pengertian defenisi peren-—
Canaar..

B Faktor yang berpengarub dalam Inplementasi
Meruwrut  Werwick, sebagaimana yang &ikutip di
calam mabalab pada Tesw Kaii Nesional Perssdi oleh
H.M. Sykur deul]éh (1988 » 17 ) mengemukakan bahwa @
"Dzlam tahap Inplementasi program, terdapat duas
kategori faktoyr yang bekerja dan mempengarubi
reterhasilan pelaksansan proyek, yaitu
&. Fakhtor Pendorong

b, Faktor Fenghambiat.




Adapun kedua faktor yang dimaksudkan tersebut di
atas, dalam hubungannya dengan tahap Implementasi
yaitu dapat dikemukakan sebagai berikut :

1). Faktor Fendorong
Adapun  yang termasuk faktor pendorong di

dalam tahap implementasi adalah seperti :

- Komitmen Fimpinan Politik
Dalam praktek adalah terutama ‘komitmen dari
pimpinan pemerintahan di daerah dalam proyek
Inpres, karena pimpinan pemerintah pada hakekat-
nya tercakup dalam pimpinan politik yang
berkuasa di daerah.

- Kemampuan Organisasi
Dalam tahap implementasi program ataw proyek
pada hakekatnya dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas vyang
seharusnya, seperti yang telah ditetapkan atau
dibebankan pada salah satu unit organisasi.

- Komitmen para pelaksana
Sering kali asumsi terbukti keliru, bahwa. Jika
Fimpinan telah siap untuk bergerak bawahan akan
segera ikut.

= Dukungan dari kelompok kepentingan

Felaksanaan program dan proyek pembangunan,




sering lebih berhasil bila mendapat dukungan
dari kelompok-kelompok kepentingan dalam
masyarakat, khususnya yang barkaitan langsung
dengan proyek-proyek tsrsesbut.
2). Faktor FPenghambat
Adapun  faktor penghambat dalam tahap-tahap
implementasi meliputi :

- Banyak Implementasi yang terlibat dalam pe-
laksanaan (implementasi) program itu sendiri.

= Terdapatnya komi?men atau loyalitas ganda se-
bagaimana pada kasus-kasus yang terjadi dalam
tahap implementasi program Atu .

- Kerumitan yang melekat pada proyek-proyek itu
sendiri.

- Jenjang Fengambilan Keputusan vyang terlalu
banyak

- Waktu dan perubahan kepemimpinan, makin panjang
yang dibutuhkan dari sast penyusunan rencana
dengan pelaksanaan makin besar kemungkinan

pelaksanaan menghadapi hambatan.

C. Efisiensi Program Bantuan

Sebelum diuraikan lanjut mengenai efisiensi
program bantuan, maka terlebih dahulu dikemukakan

pengertian efisiensi itu sendiri.
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Secara singkat efisiensi dapat diartikan sebagsai
sesuatu hasil terbaik y&ang diperoleh melalui
pengorbanan yang seminimal mungkin. Fengertian
eficiesni ini dapat dikemukakan sebagai berikut :

"...Efisiensi adalah perbandingan terbaik

antara hasil dan pengorbanan. Sering juga
disebut perbandingan terbailk antara out put
dan input" The Liang Gis, (19467 : 13).

Karena suatu usaha 1itu untuk mencapai suatu
tujuan memerlukan pengorbanan. Selanjutnya pengertian
efisiensi, juga disebutkan dalam buku Manajemen
Kepegawaian di Indonesisz, ss=perti berikut ini :

"Efisiznsi adalah psrbandingan yang terbaik

antara input dan out put antara daya usahs
dan hasil usahzs atau antara pengeluaran
dan pendapatan, &atau dengan kata lain
... Efisiensi segala sesuatu yang dikerja-
ban dapat berdaya guna artinya adalah
segala sesuatu dikerjakan atau diselesaikan
dengan : Tepat, Cepat, Hemat dan Selamat"
Musanef (1986 : 22).

Fada bagian akhir definisi efisiensi sébagaimana
di atas, maka yang dimaksud dengan :

a) Tepat, artinya kena sasaran atau apa yang dikehen-
daki tercapai, atau apa yang dicita-citakan
menjadi nyata (reslitas).

b) Hemat, artinya dengan biaya yang sekecil-kecilnya

tanpa terjadi pemborosan dalam bidang

apapun.
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c} Cepat, artinya tidak mernhabiskan waktu vyang
tidak perlun, seleszi pads waktu vang ditetsp-
Kar .

gty Selamat, asriinya ssgalsz sssustu sampail  kepadsa
tajuan VETI daimaksud, taroa mengalani

hambztan—-hambhatan kelambatar, hemascetan—

Dapat chisimounl alkan Bahwa VETID cimaksud
gfiziens=il sebagaimans definis tersebut diatas, adalah
suatn  usaha yang ogilakukan dergsan tespat, hmat, den
slamat, Jadi apa bkila ada usaba yang tidek wmwemiliki
wnsur  yang  dimakea inz, maka  tidsk  dapst diangoap
weahs yang =sfesien ataw dergan katz lain, bahwa
epabila  program bantoean Inpres yang disslurkan oleh
pemerintah dalam pembanguran proyek  Sekodlah Dasar
Inpres yang  tidak memiliki wnswur  tersebut  diatss,
dalam implementasinya maka program bantuan inpres aD
itw  tidak depat dikategorikan bantuan  program yang

efisien.




1&

BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Geografis

1. Letak Wilayah

Wilayah Kecamatan Bontotiro terletsk sekitar
SO0 meter di atas permukaan laut, dan terletak * 14
bilometer dari pusat Ibukota Kabupaten Daerah
Tingkat II Bulukumba.
¥ecamatan Bontotiroc &adalah merupakan salah
=atu wilayah yang ada dalam Kabupaten Daerah
Timngkat II Bulukumba, dengan batas-batas wilayah
adalah ssbagai berikut :
() Sebelah Utara berbatasan dengan kKecamatan
Herlang.
(b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Ke-
camatan Bonto Eahari. |
(c) Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Bone.
(d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan
Ujung Bulu.
Dari letak Wilyah Kecamatan Eontotiro,
tersebut, maka dapat diketahuli bahwa Wilayah

Kecamatan inmi berada di pesisir Laut Eone.




Luas Wilayah

Wilayah FKecamatan Eontotiro mempunyai luas
wilayah 746,52 Km?2 yang terdiri dari 7 (tujuh) Desa
dan 1 (satu) ¥Kelurahan.

Berdasarkan kessluruhan luas wilayah Kecamatan
Bontotiro, sebagaimana dikemukakan di atas, adapun
perincian luas wilayahnya pada masing-masing
desa/kelurahan adalah seperti terlihat pada tabel

di bawah ini.

TAEREL O1
Luas Wilayah Kecamatan Bontotiro pada  tiap

Desa/kKelurahan tahun 1993.

No.| Kelurahan/Desa Luas / KEm?
1.| Kelurahan Ekatiro 45, 31
2.| Desa Dwitiro 42,15
.| Desa Tritiro - 46,97
4.| Desa Caramming 39,42
5.| Desa Batang 40,18
6.| Desa Tammalanrea 42,98
7.| Desa Bontotangnga 45,52
8.| Desa Eontobarua 44,93

Jumlah J456,51
Sumber Data : Fapan Fotensi, Kantor Kecamatan

Bontotiro, tahun 1923.
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Berdasarkan tabel pertama di atas, yang
menunjukkan bahwa luas Wilayah Kecamatan
Bontotiro seluas 446,51 ¥Km? yang diproyeksikan
menurut luas masing-masing Desa/Kelurahan yang ada
di Wilayah Kecamatan tersebut, dari proyeksi
inilah tampak bahwa Desa Tritiro adalah merupakan
desa yang paling luas dari keseluruhan
Desa/Felurahan vyang ada di FKecamatan EBEontotiro.
Sedangkan desa yang paling sempit Wilayahnya
adalah Desa Caramming, yang hanya mempunyai luas

28,482 Km.

Kezadaan tanah dzan Femanfaatannya
&). Eeadaan Tanah

Wilayah Kecamatan Bontotiro yang berada di
pesisir pantai dan sekaligus diapit oleh
pengunungan mengakibatkan keadaan tanah di
wilayah ini bervariasi dari dataran rendah
hingga dataran tinggi.

Akibat daripada keadaan tanah Wilayah
Kecamatan tersebut, mengakibatkan wilayah ini
cocok untuk areal pesrkebunan, pertanian dan
perikanan. Untuk lebih jelasnya adapun Lkeadaan
tanah di Kecamatan Bontotiro adalah sebagai

berilut :




TABEL 02
Frosentase Keadaan Tanah di Kecamatan Bontotiro

Tahun 1993=.

No.| Klasifikasi Frosentase (%
1.] Bergunung-gunurg 210 %
2. Berbukit-bukit 170 %
2.| Datar &2 0 Y
Jumlah 246,51

Sumber Data : Papan Fotensi, Kantor Kecamatan
Bontotiro, tahum 1993.

Dari hasil prosentase keadaan tanah vyang
ada di Kecamatan Bontotiro di atas, terdapat
bahwa keadzan tanah yang paling banyak
dijumpai adalah tanah datar vyaitu sebanyak
&2 % dari jumlah keseluruhan Wilayah Ke-
camatan Rontotiro. Sedangkan yang berbukit-
bukit dan yang berguqung—gunung adalah antara
17 % sampai dengan 21 % dari keseluruhan
Wilayah.

Dengan keadaan tanah sebagaimana dimaksud-
kan pada tabel tersebut, jelas akan turut
berpengaruh terhadap mata pencaharian penduduk

di wilayah itu sendiri.




b).

Femanfaatan Lahan

Sebaimana telah diuraikan pada point
pertama di muka bahwa dengan keadaan tanah yang
dimiliki suatu wilayah akan dapat mempengaruhi
mata pencaharian penduduknya. Hal ini terutama
disebabkan karena dari pemanfaatan lahan itu
sendiri atau dengan kata lain pemanfaatan tanah
harus disesuaikan dengan keadaan geografis

tanah yang ada.

TABEL O3
Luas Wilayah Berdasarkan Femanfaatan Lahan,

Tahun 1993.

No.| Pemanfaatan Tanah Luas (ha)
1.| Tanah Sawah 898
2.| Tanah Kering 3.109
3.| Tanah Basah 97
4.| Tanah Hutan 1.2195
S.| Tanah Keperluan Fasi-
litas Umum 11
4.| Pekarangan/Femukiman 784
7.1 Lain-lain a4

Sumber Data : FPapan Fotensi, Kantor FKecamatan
Bontotiro, tahun 1993.




Dari keseluruhan pemanfaatan wilayah

Kecamatan Eontotiro tersebut didominasi oleh

tanah kering, sehingga dengan demikian
sangat cocok di wilayah ini dikembangkan
perkebunan, karena didukung tersedianya lahan
kering dan hutan yang cukup memadai, di

samping itupula lebih tepat dikembangkan
pertanian tanaman pangan y&ng disebabkan
barena adanya pula lahan persawahan yang

tersedia.

B. Keadaan FPenduduk dan Sosial Ekonomi

1.

Keadzan Fenduduk

Fenduduk yang mendiami wilayah Kecamatan
Eontotiro adalah -manyoritas suku Bugis dan
Makassar, sehingga dengan demikian dialek
bahasa masyarakatnya dipengaruhi oleh duﬁ
bahasa yaitu bahasa Bugis dan Makassar.- Hal ini
adalah merupakan salah satu aspek penduduk
Kecamata; Bontotiro yang keseluruhannya sampai
Bulan Januari 1993 adalah sebanyak 27.648
orang.

Untuk lebih jelasnya adapun perincian penduduk

kecamatan EBontotiro, dapat dilihat dari beberapa

aspek, antara lain :




a).

b).

—_—

e -

Fenduduk Menurut Jenis Kelamin
Menurut jenis kelamin penduduk Kecamatan

Bontotiro, adalah sebagai berikut :

- Laki-laki sebanyak : 10.024 orang
- Ferempuan sebanyak : 13.624 orang
Jumlah :

27.648 orang

Jadi, berdasarkan Jjenis kelamin penduduk
Kecamatan Bontotiro tersebut di atas,
didominasi oleh penduduk yang berjenis kelamin
pErempuan.
Fendudubk Menurut Fenyebarannya

Fenyebaran Jumlah penduduk Kecamatan
Eontotiro, tahun 1992 adalah sangat di-
pengaruhi keadaan Wilayah itu sendiri,
sehingga dengan demikian - tidak semua
Wilayah dapat dijadikan sebagai -~ pemukiman
penduduk. Oleh sebab itu penyebaran penduduk
di FKecamatan Bontotiro kurang merata, hal
ini tampak pada perincian penduduk tiap
Des;/Kelurahan, seperti terlihat pada Tabel

berikut imi :




TABEL 04
Klasifikasi Fenduduk Tiap Desa/Kelurahan

di Kecamatan Bontotiro, tahun 1992.

No Kelurahan/Desa Jumlah (Jiwa)

1 Ekatiro 3410

2 Dwitiro 33885

3 Tritiro 3310

- Caramming 2596

S Batang 2770

& Tamalanrea 2595

7 Bontotangg=a 28462

8 Bonto Earu 2782
Jumlah 23.648

Sumber Data : Fapan Fotensi, Kantor FKecamatan
Bontotiro, Tahun 1993.

Fenyebaran penduduk Kecamatan Bontotiro
sebagaimana terlihat pada tabel di atas,
menunjukkan bahwa Kelurahan Ekatiro adalah
merupakan wilayah paling banyak penduduknya
yaitu sebanyak 3410 jiwa. Sedangkan desa
yang paling kurang penduduknya adalah Desa
Tammalanrea, yaitu hanya 2.593 jiwa, atau 2,24%
dari Jjumlah Feseluruhan penduduk kecamatan

tersebut.




Bertitik tolak dari penjelasan tabel ke
empat tersebut, maka selanjutnya dapat dihitung
tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Bontotiro,

tahun 1992 adalah sebagai berikut:

27.4648
= 468,71

J46,5
Jadi, berdasarkan hasil perhitungan tersebut,
diketahui bahwa setiap 1 (satu) Kilometer bujur
sangkar (KEm2) Wilayah Kecamatan Bontotiro
didiami penduduk sebanyak &8 orang. Untuk
lebih jelasnya penyebaran/kepadatan penduduk

Kecamatan Fontotiro dapat diperinci tiap

desa/kelurahan.

TABEL OF
Kepadatan Fenduduk Wilaya Kecematan Bontotiro
tahun 1992

No ¥elurahan/Desa Kepadatan Fenduduk
per Km.
1 Kelurahan Ekatiro 77 jiwa
2 Desa Dewitiro 79 jiwa
= Desa Tritiro 70 jiwa
4 Desa Caramming &6 jiwa
) Desa Eatang 67 jiwa
& Desa Tamalanrss LO jiwa
7 Desa Bontotangga &1 jiwa
8 Desa Bontobarua 61 jiwa

Sumber : Data Diclah, dari penyebaran Penduduk
Kecamatan Bontotiro, tahun 1992.




c).

k)
n

Kepadatan penduduk Wilayah Kecamatan
BEontotiro sebagaimana tampak di muka, terlihat
bahwa Wilayah Kelurahan Ekatiro dan Desa
Dwitiro adalah wilayah yang paling padat
pendudubnya di antara B8 (delapan) desa/
belurahan vyang &da, yaitu mencapai 79 orang
setiap Km?.

S=dangkan desa yang pali;g rendah tingkat
Vzpadatan penduduknya adalah Desa Tammalanrea
yvaitu mempunyai kepadatan penduduk rata-rata

tiap Km® sebanyak &9 orang.

Fenduduk Menurut Tingkat (klasifikasi) Umur
Adapun penduduk Kecamatan Eontotiro,
berdasarkan klasifikasi tingkat usia tahun 1992

adalah :

TABEL 0&

Falsifikasi Fendudulk Kecamatan Bontotiro

Mernurut Umur tahun 1992,

No Kalsifikasi Umur Jumlah (orang)

1. o - 4 tahun 6.729

2% 2 = 14 tahun 7.863

D 15 - 24 tahun 3.199

4. 25 - 54 tahun 4.102

< S5 tahun ke atas 1.798
Jumlah 23.648

Sumber Data : Fapan Fotensi, Kantor Kecamatan
Bontotimoro, tahun 1992
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Fada tabel tersebut di muka dapat dilihat
bahwa untuk usia ©0-4 dan usia S-14 tahun
adalah merupakan jumlah penduduk yang paling
dominan. Fada tabel ini pula dapat diketahui
bahtwa angka kelahiran pada Kecamatan FHontotiro
pada tahun 1292 adalah dinilai masih cukup
tinggi, berarti dengan demikian program
Feluarga Berencana di daerah ini dinmilai kurang
berhasil, hal tercsebut terbukti karena masih
tingginya angka kelahiran yaitu penduduk vyang

berumur antara 0—-4 tahun.

Klasifikasi Fenduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Pada pembahasan skripsi ini yaitu masalah
program bantuan Impres SD, dengan sendirinya
blasifikasi penduduk menurut tingkat pendidikan
ind mempunyai arti tersendiri di dalam
pembahasan analisa lebih lanjut, oleh karena
antara program bantuan Inpres SD dengan
penduduk menurut tingkat pendidikan ini, mem-
punyali kaitan erat satu sama lain.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
mengenai keadaan penduduk ini maka dapat
diketahui, bahwa penduduk Kecamatan Bontotiro
memiliki klasifikasi tingkat pendidikan seperti

berikut :




TABEL 07
Klasifikasi Fenduduk Menurut Tingkat Fendidikan

tahun 1292

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang)

j iz Buta huruf 2.118

2% Futus Sekolah 3.768

59 Pra Sekolah/TK 4.068B

4., Tamat SD 4.914

<1 Tamat SMTF/Sederajat 4,765

5. Tamat SLTA/Sedsrajat 3.83%9

s o Ferguwruan Tinggi 2.118
Jumlah 2Z.448

Sumber Data : Papan Fotensi, Kantor Kecamatan
Bontotiro, tahun 1993.

Berdasarkan pada tabel tersebut, me-—
nunjukkan bahwa angka Jjumlah penQuduk yang
buta huruf, putus sekolah dan Fra Sekolah/TK
masih cukup tinggi khususnya di Kecamatan
Bontotiro, oleh sebab dengan keadaan yang
demikian itu, diperlukan adanya jumlah sarana
pendidikan yang cukup memadai guna mengatasi
masalah-masalah sebagaimana dimaksudkan di

atas.
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FKeadaan Sosial Ekonomi Masyarakat

Masalzh sosial ekonomi masyarakat Kecamatan
Eontotiro, pada dasarnya berhubungan erat dengan
masalah mata pencaharian penduduknya. Sedangkan
mata pencaharian penduduk  itu sendiri sangsat
ditentubkan ocleh keadaan alam wilayah dimana
penduduk itu berada.

Sehuburigan dengan uraian yang dikemukakan
di atas, maka selanjutnya adapun mata pencaharian
penduduk Fecamatan Rontotiro, adalah sebagail

berikut :

TAEBEL 08

Mata Pencaharian Fenduduk Kecamatan Bontotiro,
tahun 1992

No Mata Fencaharian Fenduduk Jumlah

1 Fetani 4.577 orang
2z Nelayan 3.118 orang
3 FPedagang/Fengusaha 2.150 orang

5 Pegawai Negeri Sipil/AEBERI 1.3847 orang

o Purnawiran/Fensiunan PN ' I35 orang

& FPeternak 789 aorang

7 Fengrajin 10Z orang

Jumlah 12.915 orang

Sumber Data : FPapan Fotensi, Kantor Kecamatan

Bontotiro, tahun 1993%.




Dari keseluruhan jenis mata pencaharian
penduduk Kecamatan Eontotiro, maka vyang paling
banyak menyerap tenaga kerja selama ini adalah
sektor pertanian yang meliputi pertanian tanaman
pangan, perikanan, perkebunan danmn kehutanan. Hal
ini tidsak terlepas dari pengaruh bkeadaan alam

wilayah di daerah itu sendiri.

C. Keadaan Sarana Pendidikan Dan Bantuan Inpres SD

Fada dasarnya keberhasilan pelaksanaan pen-—
didikan formal sangat tergantung daripada tersedianya
sarana pendidikan yang cukup memadai. sehubungan
dengan itu, maka sarana pendidikan vyang a&ada di
Kecamatan Bontotiro pengadaannya tidak hanya
ditangani oleh pihak pemerintah saja, melainkan
sebahagian dari masyarakat yang ada di daerah tersebut
telah ambil bagian dalam hade- pengadaan sarana
pendidikan ini.

.Adgpun sarana pendidikan yang ada di Kecamatan
Bontotiro, pada akhir tahun 1992, yang terdiri dari TK
sampai dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA),
Sedangkan untuk Perguruan Tinggi sampai saat ini belum
ada. TK sebanyak 8 buah, SD 28, SLTF 4, SLTA T buah,

jumlah keseluruhan sebanyak 446 (empat puluh enam)




TABEL 09
Sarana Fendidikan di Kecamatan Bontotiro

tabun 1992.

Na Jenis Sarana (Sekolah) Jumlah (buah)
1 TK 8
2 SD s
3 SLTF/Sederajat 7
4 SLTA/Sederajat =
2o, Ferguruan Tinggi =
Jumlah 45
Sumber Data : Kantor Kecamatan Pontotiro, tahun 1993.

Apabila kita perhatikan jumlah sarana sekolah
fang ada di Kecamatan FPBontotiro, tersebut secara
beseluruhannya adalah sebanyak 46 buah, ini menujuk-—
kan bahwa sarana pendidikan. yang ada di daerah
tersebut cukup memadai, apabi{a dibandingkan dengan
luas wilayah termasuk jumlah desa/kelurahan yang ada,
serta apabila dibandingkan dengan jumlah penduduk yang
berusia sekolah.

Sedangkan apabila sarana pendidikan yang &da di
Fecamatan Bontotiro diklasifikasikan berdasarkan

statusnya, serta penyebarannya pada tiap desa/

belurahan, maka akan terlihat ssbagai berikut :




Tabel 310: kKalsafikasal Sasaran Fendidiban Menurut
Stestusnya dan pervebasrannya pads tizp

De=za/s Welurahan Tahun 19%2.

Mo |Dezz/Velurzhan (dusish Seholeh Menurut Sistu: JUKLAH ]
‘- " ) 7P | SLIP ‘
g !i SINJIN [SENESTN
1.} Eketiro fi=§%-= 12 Sactplit 31-11 50 |
2,0 Dmitirp Lifi=p =3 4T} 2 | i } ot~ |~ . i
L3 Tratire it LA TR =it 8
] 4._ {arasming l 11-1-12 il $rf =fo= § = I - 3
3.} Batang ( o Y e s i ) 0 3
6.} Tamalanrea PR (= LS ] By - 3
7.} Bontotanga 11 B w28 B ERIGEY

8.1 Bontobarva 1t=3=-14t 8 1=1-1-1- 3

JUNLAR Bl-f-{) 13 §841271) %

a1



Fada tabel kesepulub tersebut pemperliihatkan  adanvya
tebrapa cesa di Wilayah Kecamatan Bontotiroc yang masih
membutuhkan beberzpa sarans pendidikan, seperti di anta-
ranya desa Bontobarua yvang hanya memiliki saran pendidi-
kan  untuk Sekolzb Dasar (8D) sebanyak 1 {(satu) buah,
gemikian  Jjuga halnya pada Desa Temmalanrea yang hanya
memiliki  dus bush sekolah Dsar, bal ini ahkan dapat ber
mempengarwhi terhadap kesempatan belajar yang kurang bagi
anak usia sekolah yang ada di desa terzebut.

Meladui tebel dtupula, dapest diketahui mengenai
besarmya partisipasil masyarakat dalam bidang pendidikan,
yaitu terbubkti babwa bebrapa sekpolsh dikelolsh oleh
swasta, yaitu (delagan) buah szekolah Taman Kanak-kanak
{Tiy, 28 buzh =skolah Dasar 7 busbh Bekolabh  Lanjutan
Tingkat Atas (BLTA). Denpan adanya Sekolah swasta vyang
dibinz oleh masyarakat yvang ada di Kecamatan Rontoctirp

tersebut, menunjubkban bahwa masyarakat memiliki kesadaran

ahan pentingnya pendidikan di kalangan ansk usiza sekolah.
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TABEL 1%
Fengaruh Pengawasan Dalam Implementzsa

Frovek Inpres 50 di Mecamatam Bontotiro

No Tangaapan Respnnéen Frekweési Frosentacse
3. Fengaruh bsiki ] I3 ‘ 97 .06
2. Cukup baik 1 } 2,94

Jumlah 74 ] 100,00 |
i

Sumber data : Haeil Penelitian Lzpangan, Tabun 1993

Fads tabel di stas menunjulkan beabws  pengawasan
perin dilaksansksan didalam pembangunan atau gpengimple
mentasian progr am Ippres 5D di Kescamatan Bontotiro oleh
karena dapat menuniang tercapeainya  tuojuasn yang telzh
ditentukan sebelumnya. Hal ini terbukti dari 34 responden
yang diwawancarai 33 orang responden  atauw 77,08 %
menyatakan berpengaruh  beik dan I orang ataw 2,94 %
responden menilal cukup bermutu.
Z. Faktor Yang Menghambat

Adapun  yang menjadi faktor penghambat di dalam
mengimplementasikan program Inpres SD di Kecamatan

Sontotiro adalabh sebagai berikut




TAREEL. 011

Froyedsi Dana Bantuan Inpres SD wituk Tiap Proysk di Fecamatsn

Bontotiro Tabtun Anggaran 19838/19879 s/d 1992/1993.

%r }r I'_ Bantuen Inpres ST per Tehum mnpgaren B
!ﬁc.lrﬁa Telursbanl | 198871900 I 1959100 199102 too1 11202 199271993
' Tana ;o;=ei ’ Panz 1?"rr-y:'i Dan Proyet | Dane Proyet| Dane Proyel
1. Melatire e.57.000) ¢ | - - - - - - - -
2. {Bwitire 16,008,000 ! - = = - - = - =
1.4Tritirs ~ e Ha.m.m 115,500,000 1 - = = =
A.iCaresiing = = - " - = HIIS0.0081 - -
S, jRetang S = = - 13.5006,0007 2 - (10,500,000 1
6. |Teamzlanres = - = = - = - = (11.750.0008 1
7. Bontotangage = = 116.000.000; ! E - [£4.640.000] 1 = =
2. Rontobary = = = . < = = - [10.1%0.000] 1
Jeslah [1%.5:7.000] 2 [20.000.000F 2 ({27.000.080f 2 [27.190.000 2 {32.430.0001 3

Suaber @ Date dizlah dari Anggaran Pensrisaan, Yecasalesn Pontotiro,

Tahun 19881969 =/¢ 1952/19%%C.
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D. Perencanaan Pengalokasian Dana Inpres SD

Salah satu kendala pokok yang dihadapi dalam
Inplementasi program bantuan Inpres SD di Kecamatan
Bontotiro adalah masalah perencanaan alokasi
bantuan itu sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
bahwa terdapat desa-desa yang seharusnya diproyek-
sikan untuk penambahan Sekolah Dasar olsh karena
perbandingan Jjumlah anak usia sekolah pada desa
yang bersangkutan relatif besar seperti halnya desa
Bontobarua dan desa Caramming, namun karena
perencanaan alokasi dana bantuan proyek Inpres SD
tersebut yang kurang mantap sehingga desa-desa yang
dimaksudkan ini selama lima tahun terakhir baru
satu kali mendapat bantuan dana Inpres SD,
itupun hanya untuk rehabilitasi gedung SD vyang
telah ada.

Ferencanaan yang kurang mantap dalam
pengalokasi bantuan proyek Inpres ini, akan dapat
mengakibatkan kurang efisiennya dana Inpres itu
sendiri, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa dana
tersebut si;atnya hanya pemborosan, oleh karena
tidak dialokasikan berdasarkan prioritas kebutuhan

pada tiap—tizp desa.



Alokasi bantuan Inpres &D di Kecamatan
Bontotiro selama lima tahun terakhir ini, menunjuk-
kan bahwa dalam satu tahun anggaran tidak semua
desa/kelurahan vyang ada di Wilayah Kecamatan itu
dapat bantuan, m=lainkan desa/kelurahan yang
mendapat bantuan Inpres SD tersebut adalah tidak
semuanya dana digunakan untuk proyek rehabilitasi
sekolah y&ang benar-benar dianggap tingkat
berusakannya cukup parah.

Jadi program bantuan inpres SD yang diterima
oleh pemerintah Wilayah Kecamatan EBontotiro adalah
sebaﬁagian urntuk proysk rehabilitasi SD atau dengan
kata lain tidak semuanya dimanfaatkan untuk
pembangunan proyek baru.

Untuk lebih jelasnya adapun klasifikasi proyek
vang dibiayai dari bantuan dana program Inpres SD
di FKecamatan Eontotirc tahunm Anggaran 1988/1989
sampai dengan tahun anggaran 1992/1993, masing-

masing adalah :

- Froyek baru sebanyak 3 buah

- Proyek rehabilitasi 8 buah
Dengan demikian FKecamatan Bontotiro =selama 1lima
tahun terakhir ini secara keseluruhan telah

dikerjakan sebanyak 11 buah proyek Inpres SD.



TABEL 012
Frogram EBantuan Inpres SD, di Kecamatan Bontotiro,

tahun 1988 s/d 1992.

No. Tahun Anggaran Jumlah Dana Bantuan
1. 1982/173%9 Rp. 1%.567.000,-
2. 198971730 Rp. 20.000,000,-
3 1990/1991 Rp. 27.000,000,-
4. 199171992 Rp. 27.1%90.000,-
S 199271993 Rp. 32.430.000,-

Jumlah ‘ Rp. 126.197.000,-

Sumber Data : Daftar Isian Froyek, Kecamatan Eonto-
tiro, tahun 1992.

Berdasarkan besarnya dana bantuan Inpres SD vyang
diterima Kecamatan EBontotiro selama lima tabun
Anggaran tersebut, dapat dilihat bahwa bantuan Inpres
tersebut selama lima tahun Anggaran terus mengalami
kenaikan sesuail dengan kebutuhan pembangunan proyek
Sekolah Dasar yang diusulkan Femerintah Kecamatan
Bontoti;o.

Adapun prosentase kenaikan bantuan dana Inpres SD
di Kecamatan Bontotiro, adalah tahun Anggaran
1988/1989 mengalami kenaikan 0,9 % dari tahun Anggaran

sebelumnya, sedangkan untuk tabkun Anggaran 198%9/19%0




mengalami kenaikan sebesar 2,21 %L dari jumlah dana
bantuan Inpres tahun sebelumnya. Kemudian untuk tahun
Anggaran 1990/1991 jumlah dana bantuan Inpres SD
kembali mengalami kenaikan sebesar 35,00 % dari tahun
Ariggaran  19892/1790, untuk tahun Anggaran 1991/1992
jumlah dana bantuan mengalami kenaikan relatif kecil
yaitu hanya sebesar 0,70 % dari tahum Anggaran
sebelumnya, selanjutnya untuk Tahun Anggaran 1992/1993
jumlah kenaikan bantuan Inpres ED adalah sebesar
19,30 % dari tahun Anggaran sebelumnya.

Untuk 1lebih jelasnya prosentase kenaikan jumlah
bantuan Inpres tersebut di atas, dapat diproyeksikan

pada tabel berikut :

Tabel 013
Presentase Kenaikan Bantuan Inpres SD di Kecamatan

Bontotiro tahun, 1988 =/d 1793.

No. Tahun Anggaran Frosentase kenaikan (%)
1. 198871989 0,9 %

2. 1989/1990 2321 %

3. 199071991 - 35,00 %

4. 199171992 0,70 %

s. 1992/1993 19,30 %

Sumber : Data diclah dari Frosecntase FKFenaikan Bantuan
Inpres SD.




E. Struktur Organisasi Pemerintahan Kecamatan Bontotiro

DPi dalam setiap organisasi baik organisasi vyang

sangat sederhana maupun organisasi yang sangat
luas dan kompleks, masalah penyusunan struktur
organisasi yang jelas sangat diperlukan untuk

menunjukkan  hubungan dan wewenang antara yang satu
dengan yang lainnya dalam organisasi yang
bersangkutan.

Untuk memudahkan pembahasan selanjutnya tentang
struktur organisasi Pemerintahan Kecamatan Bontotiro
Kabupaten Daerah Tingkat I1 Bulukumba mak a

.

terlebih dabhulu penulis memberikan batasan pengertian

struktur organisasi yang keduanya merupakan satu
kaitan y&ang tidak dapat dipisahkan satu sama
lain.

"Struktur organisasi dapat dirumuskan seba-
gai perwujudan yang menunjukkan hubungan
antara fungsi dan wewenang dan tanggung
jawab yang berhubungan satu sama -lain dari
orang yang diberi tugas atau tanggung jawab
dari setiap fungsi vyang bersangkutan.
Struktur organisasi dapat dipandang sebagai
kerangka yang menyeluruh yang menghubung-
hubungkan fungsi-fungsi dari suatu badan
usaha serta menetapkan hubungan-hubungan
yang tetap di antara pegawai-pegawai
yang melaksanakan fungsi masing-masing"
(Manullang, M, 1971 : 19).

Jadi struktur organisasi memudahkan setiap

pimpinan untuk mengetahui segenap tugasz pekerjaan
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bawahannya atau masing-masing k=lompok, seksi ataupun
bagian lainnya yang terendah.

Struktur organisasi merupakan salah satu alat
bagi pimpinan untuk menyelenggarakan tugas pekerjaan
dalam mencapaili tujuan organisasi sebagaimana telah

ditetapkan semula.

"Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan

antara dua orang atau lsbih vyang bekerja
sama secara formil vyang terkait dalam
rangka pencapaian suatu tujuan yang telah
ditentukan dalam ikatan mana terdapat
seorang yang dissbut atasan dan =szorang/
sekelompok vyang disebut bawahan” L5 ..PF.
Siagian, L1277 Y27)5

Ferpaduan uraian yang penulis kemukakan di atas,
maka diketahuilah betapa besar manfaat penyusunan
secara mantap struktur corganisasi serta organisasi itu
sendiri pada suatu badan/lembaga, Jjawatan seperti
halnya FKantor FKecamatan Bontotiro Kabupaten Daerah
Tingkat.I1I Bulukumba.

Organisaszi Femerintahan kKscamatan Eontﬁtirn di-
tata dan disusun sedemikian rupa tiada lain untuk
mencapail dan mengurus kesejahteraan ra[yat pada
wilayah kerjanya, Wilayah Femerintahan Daerah Tingkat
I1 Bulukumba, serta mengurus tercapainya kesejahteraan
rakyat secara keseluruhan dalam HNegara Republik

Indonesia yang berdasarkan FPancasila dan Undang-Undang

Dasar 1945.
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Adapun organisasi pemerintahan di Kecamatan ini
merupskan basis pembangunan negara yang turut menentu-
kan berhasil tidaknya rencana yang telah ditetapkan
terutama dalam rangka tahapan-tahapan pembangunan yang
lebih dikenal dengan REFELITA.

Dengan demikan, maka dirasa perlu dan amat
penting untuk diadakan pembinaan administrasi
pemerintahan di Vecamatan Pontotiro ini.

Untuk mengetahui secara detail struktur
organisasi pemerintahan Kecamatan Bontotiro FKabupaten
Daerah Tingkat II Bulukumba, maka dapat dilihat pada
pembahasan ini. .

Struktur organisasi pemerintahan Kecamatan
Bontotiro berdasarkan surat Keputusan Bupati Kepala
Daerah Tingkat II Bulukuma No. 11/KDB/1974, tanggal 8
Januari 1974,

Berpedoman pada Keputusan Menteri Dalam negeri
No. 65 tahun 1972, tanggal 17 Januari 19773, tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Femerintahan
Ke&amatan, adalah sebagai besrikut :

1. Kepala Wilayah Kecamatan, berdasarkan pasal 13
Dalam Surat Keputusan tersebut di atas, menegaskan
bahwa  tugas FKepala Wilayah Kecamatan sebagai
Administrator pemerintah, Administrator pembangunan

dan bkemasyarakatan adalah :




1)

a)o

b).

).

d).

e).

f).

g).

h).

Memimpin penyelenggaraan pemerintahan Wilayah
Fecamatan.

Menyelenggarankan urusan pemerintahan umum dan
urusan pemerintahan Daerah Tingkat II sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan ketentuan-ketentuan yang di-
berikan oleh Bupati ¥Kepala Daerah Tingkat 11
Bulukumbs=.

Memegang kebijaksansan politik poksional dalam
rangka ussha memelihara betertiban dan
keamanannya dalam keadasn tertib sipil, sesuai
dengan kestentuan-ketentuan yang diberikan olesh
Bupati.

Melaksanakan tugas sebagail perajakess.
Mzlaksanakan tugas di bidang pemerintahan
sisil.

M=ngadakan berja sama yang sebaik-baiknya
dengan unsur-unsur Angkatan Bersenjata RI.
Bertanggung Jawab atas pungutan pajak vyang
dibebankan lepadanya.-

Melaksanakan tugas-tugas lainm yang diberikan

oleh Bupzati/Kepala Daerah yang bersangkutan.

Tugas Menteri Folisi Fraja.

.

Membantu Fepala MWilayah Kecamatan di bidang

tugasnya;



Mempersiapkan bahan-bahan dalam rangka pembinaan
imigrasij;

Mempersiapkan bahan-bahan guna perhitungan di
dalam pemberian ganti rugi;

Memperiapkan bahan-bahan dalam rangka pengelo-

laan lingkungan hidup.

Urusan Kemasyarakatan, mempunyal tugas :

A

Mengumpulkan, mensistimatiskan dan menganalisa
data untuk pembinaan kesejahteraan rakyat;
Mempersiapkan panyusunan program pembinaan

kesejahteraan rakyat;

‘Mempesrsiapkan bahan—-bahan pembinaan, pengendali-

an dan pquevaluasian pembinaan kesejahteraan
rakyat;

Mempersiapkan bahan-bahan terhadap penderita
cacat, tuna karya, tuna wisma, panti asuhan dan
lain—-lain;

Mempersiapkan bahan-bahan kegiatan dalam rangka
pencegahan penanggulangan dan pertolongan
bencana &lam;

Mempersiapkan bahan-bahan dan saran-saran dalam
rangka pemberian izin pertunjukan-pertunjukan/
keramaian dan usaha sosizal lainnyas
Mempersiapkan pemberian bantuan dan pelayanan

serta bimbingan sosial lainnya;
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Mempersiapkan bahan-bahan kegiatan dalam rangka
pembirnaan keageamaan dan kepercayazan kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berukunan hidup beragama,
pembinaan pendidikan masyarakat serta pendidikan

bessnian dan kebudayaang

i. Mempersiaphkan bahan-bahan kegiatan dalam rangka

pembinaan dan pengembangan kzolahragasan,
bepramubaan d=n gesnerasi muds, Fewanitaan,
beber=z=ihan, kesshatan masysrakat dan keluarga

berencanas

Jj. Mempersiapkan bahan-bSahan dalam rarngka pembinazn

beserasian linghkungan hidup, kelestarian alam,

s=rta perburuhan.

k.. Mempersiapkan bahan-bahan dalam rangka kegiatan

pembinaan pendidikan.

Uruszn Fembangunan, mempunyai tugas

=

Mengumpulkan dan mensistimatiskan 5erta meng-
analisa data pembangunan desa dan pembangunan
pada umumnya;

Menyusun dan memberikan petunjuk penyusunan
program pembangunan desa dan pembangunan pada
uUmUmny a ;

Melaksanakan pendidilkan dan latihan keterampilan

52gi masyarakazt desa dan melakukan legiatan
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dalam rangka pembinaan dan pengembangan
tependudukan;

Melakukan Fembinaan Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desa, Fembinaan Kesejahteraan Keluarga dan
pembinaan penyelenggaraan lomba desaj

Melakukan kegiatan dalam rangka koordinasi
perencanaan pembangunan sistem Unit Daerah Kerja
pembangunan di Wilayah Kecamatan;

Melakukan pembinaan pembangunan prasarana desa
dan pengembangan perskonomian desaj

Melakukan kegiatan dalam rangka koordinasi
perencanaan pembangunan, pengendalian dan
evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan desa
dan pembangunan pada umumnya.

Merumuskan rencana dalam rangka pemberian
rekomendasi laiﬁ-lain;

Melakukan kegiatan penyuluhan dalam rangka
pengembangan kepariwisataan dan pertambangan;
Melakukan kegiatan koordinasi dalam rangka
pengembangan kegiatan Eimas, Insus, penghijauan
dan sebagainya;

Melakukan dan membina administrasi pelaksanaan
bantuan Pembangunan FPemerintahan Fusat kepada
desa dan bantuan pembangunan desa yang bersumber

dari pemerintahan Daerah dan Masyarakat;
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Memberikan petunjuk-petunjuk untuk usaha gotong
royong:

Melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka usaha
pemukiman kembali penduduk, pemugaran lingkungan
dan pemugsran lingkungan desaj

Melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka pem-
binaan perlistrikan desaj;

Melakukan pembinaan terhadap lembaga-lembaga

perekonomian desa.

urusan Administrasi, mempunyai tugas :

Mempersiapkan naskah laporan pemerintah wilayah;
Melakukan urusan sSurat menyurat;
Melakukan pengetilkan dan penggandaan surat-surat

dan naskah dinas lainnya yang diperlukan;

Menyimpan memelihara dan menemukan kembali
arsip-arsip;
Mempersiapkan bahan-bahan dalam rangka mutasi

pegawal (pengangkatan, kenaikan  pangkat,
kenaikan gaji, pindah, pensiun dan lain-lain);
Mehﬁérsihpkan bahan=bahan dalam rangka pembinaan
kesejahteraan pegawai;

Menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang
pemerintah wilayah Fecamatan;

Mengurus dan membayar gaji pegawaij

Mengurus pembukuan keuangan;




Mengurus pesrtanggung Jjawaban a&atas penggunaan
beuangan yang telah diveluarkan;

Merencanakan, mergadakan, memelihara dan mendis-
tribusikan #lat-alat perlengkapan;

Melalkukan lkegiatan-kegiatan kebersihan kantor;
Mempersiapkan rapat-rapat pertemuan, upacara-
Lpacara resmi dan acara lainnya;

Melakukan urusan pensrimaan tamu-tamuj

Mengatur dan mengurus parjalanan Dinas;

Mzlakukan tugas-tugas lain yang dibsrikan Camat.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASii.:gtﬁﬂ Implementasi

Dzalam mengurzikan mssalah pelaksanaan Implemen-
tasi program bantuan Inpres 8D di Kecamatan EBontotiro,
maka tidak lepzs dari maszlah dana Inpres itu sendiri,
Sebagaimana diketahui bahwa besarnya dana bantuan
Inpres untuk pembangunan Sekolah Dasar yang ada di
Kzcamatan Bontotiro selamza tahun Anggaran 1992/19%22
adalah sebanyak Rp. 32.420.000,- (tiga puluh dua juta
empat ratus empat puluh Ribu Rupiah).

Dari jumlah damna tersebut di atas, yang
pemanfaatannya dipergunakan wuntuk pengadaan dan n
pemugaran sarana pendidikan berupa Eekolah Dasar vyang
disebut SD Inpres. Selanjutnya dari alockasi dana vyang
tersadia itu pemerintah caerah telah memprogramkan
pengolokasiaanya sasuai kebutuhan Daerah vyang ber-
sangkutan.

Sehubungan dengan alokasi dana bantuan Inpres SD
di Kecamatan Bontotiro ini, maka dari hasil penelitian
yang dilakukan dengan ménggunakan tekrnilk wawancara,
maka berikut ini dapat dikemukakan hasil analisa
implementasi program bantuan Inpres Sekolah Dasar

tersebut seperti tabel di bawah ini :
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TAREL 14
pengimplementasian Frogram Bantuan
Inpres 5D di Kecamatan Rontotiro

Tahun Anggaran 139Z/1793

Mo Tarnggapan Responden Frekuwsnsi |Frosentass
1.| S=suai Frecgram 30 82,23
2.] Cukup sesusi Frogram 1 2,94
3.| Tidak sesuai Frogram = 2,82

Jumlah 4 100,00

Sumber Data : Hasil Fenelitian Lapangan, tahun 1993.

Fada tabel di atas, tarlihat bahwa dari ketiga
puluh empat oranmg ressponden yang diwawancarai 30 orang
di antaranya yang menilai bahwa implementasi bantuan
Inpres 3SD di Kscamatan FPontotirc Kabupaten Daerah
Tingkat II Bulukumba dinilai sesuai dengan Frogram.
Sedangkan vyang menilali bahwa dimplementasi bantuan
Inpres ©SD di Kecamataé Bontotiro cukup sesuai dengan
program adalah sebanyak 1 (satu) orang responden atau
2,%4% dari jumlah keseluruhan responden yang diwawan-
carai, sedangkan 3T (tiga) orang di antaranya atau
2,82% dari keseluruhan responden tidak sesuali program

penilaian mengenai hal ini.

Dari hasil analisa mengenai pelaksanaan
Implementasi program bantuan Inpres SD di Fecamatan
Bontotiro ini, mak.a dapat disimpulkan bahwa

Implementazi program bantuan Inpres SD di wilayah



Fecamatan PBontotiro dianggap sesuai ﬁrogram, hal ini
dapat pula dibuktikan dengan melihat Jjumlah Froyek
yang dapat diselesaikan pada tahun Anggaran 1992/1997
sebagaimana terlampir pads tabel yang ada pada  bab
ketiga.

Keberhasilan pengimplementasian program bantuan
Inpres SD di Kecamatan Bontotiro tersebut tidak lepas
dari pada tatacara penyelesaian proyek yang diterapkan
di wilayah tersebut vang cukup berpengaruh.

Sejalan dengan uraian yang dikemubakan tersebut
di atas, maka berikut ini dapat dilihat dari hasil
WaWAancara dengan responden mengensi belancaran
pelaksanaan implementasi program bantuan Inprss SD  di
Kecamatan PFontotiro ini, ssbagsimana terlihat pada

tabel di bawah ini :

TABEL 15
Tanggapan Respondesn Mengenai Kelancaran
Implementasi Frogram Bantuan Inpres

SD di Kecamatan Bontotiro Tahun

1992/1293
No Tanggapan Responden Frekwensi - |Frosentase
Lancar 0 88,23
2. Kurang Lancar = 8,82
Die Tidak Lancar : | 2,74
Jumlah =4 100,00

Sumber Dxata- : Hasil Fernelitian Lapangan, tahun 19937.




Jadi sesuai dengan tabsl ini, menunjukkan
mengenasi bahwa program bantuan Inpres SD di FKecamatan
Hontotiro dalam implementasi dinilai lancar. Hal ini
terbukti bahwa dari T4 (tiga puluh empat) orang
responden  yang diwawancarai Z0 (tiga puluh) orang di
antaranya atauw 88,27% yang menilai bzahwa Implementasi
program bantuan Inpres SD di Kecamatan EBontotiro
menilai bahwa Implementasi mengenai bantuan terssbut
berjalan lancar.

Kelarncaran daripada pengimplementzszian bBarntuan

srogram Inpres SD tersebut tidalt terlspas dari pada

o

xdanya erja sama yang baik dari pihsk-pihak vang
terkait dalam masalah tersebut. Sepsrti Femerintah
Wilayah Kecamatan Bormtotiro besert% sparatnya, warga
Zan totoh masyarakat, serta pelaksanaan bangunan
proyek Impres SD itu sendiri. Dengan adanya kerja sama
yang baik inilah di antara pihak-pihak yang terkait
dalam pengimplementasian progran bantuan JInpres 8D
indi, memungkinkan pelaksanaannya dapat berjalan
lancar sesuaia dengan apa yang diharapkan cleh ssmua
sihak.

Urntuk membuktikan kelancaran perngimplementasian
crogram bantuan Inpres SD ini, maka berdasarkan data
fang diperoleh di lapangan menegenai hal ini dapat

dilihat pada tabel berilut ini tentang kerjasama yang




merupkan salah satu faktor vyang turut berpengaruh

terhadap Implementasi program bantuan Inpres SD itu.

TAREL 16
Kerjasama Femerintah Wilayah Kecamatan
Warga dan Tokoh Masyaralat serta

FPelaksanaan Froyck

No Tanggapan Respondsn Frekuwensi {Frosentase

» Baik 28 82,35

25 Kurang baik - 14,7

S Tidak baik 1 2,94
Jumlah =4 100,00

Sumber Data : Hasil Feneslitian Lapangan, tahun 1993.

Berdasarkan tabel vyang dikemukakan ini, maka
terlihat bahwa kerja sama antara aparat pemerintah,
warga masyarakat dan tokoh masyarakat serta pelaksana
proyek dalam pengimplementasian program bantuan_ SD
Inpres di Kecamatan Bontotiro dinilai cukup‘ baik hal
ini terbukti bahwa dari ketiga puluh empat orang
responden yang diwawancarai 28 (dua puluh delapan)
orang diantaranya atau 82,75 yang ménilai bahwa kerja
sama pihak-pihak yang terkait dalam pengimplementasian

progran bantuan Inpres ED tersebut cukup baik.
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B. Hasil Implementasi.

Hasil-hasil vyang dicapai dalam pengimplementa-
sian program Inpres 5D di Kecamatan FEontotiro dalam
tahun anggaran 1992/1993 dan beberapa tahun a&anggaran
sebelumnya dapat ditinjau dari bsberapa sudut, antara
lain @

1. Froyek yang dihasilkan

Sebagaimana telah dijelaskan pada point pembahasan
bab sebelumnya bahwa jumlah kessluruhan proyek
Sekolah Dasar yang dibangun berdasarkan dana yang
berasal dari bantuan Inpres adalah sebanyak 11
(sebelas) buah proyek deng;n perincian bahwa :

- 2 (tiga) buah proysk baru

- B (delapan) buah rehabilitasi SD
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilaku-
ban dengan teknik wawancara, bahwa proyek-proyek
yang dikerjakan tersebut baru 80% yang te!ah dapat
diselesaikan, sehingga dengan demikian 20%
diantaranya masih dalam tahap penyelesaian.

Sedangkan mutu proyek vyang dihasilkan itu

sendiri, dapat diketabhui pula melalui wawancara
terhadap beberapa orang responden, seperti pada

tabel di bawah ini :
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TABEL 17
Mutu Froyek yang Dihasilkan Menurut Responden

pada Desa Sample

No Jawaban Responden Frekuwensi |Frosentase
1. Bermutu 23 7 5 P
2. Cukup Bermutu - 11,7
Se Tidak Bermutu S 14,7
Jumlah -4 100,00
Sumber Data : Hasil Fenelitian Lapangan, tahun

1993 %

Jadi dengan demikian bertitik tolak pada hasil
penelitian lapangan sebagaimana dikemukakan pada
tabel di &tas menunjukkan bahwa proyek yang
dibangua  melalui dana SDIInpres ini, khususnya di
Kecamatan Eontitoro dinilai bermutu, hal ini ter-
bukti bahwa dari ketiga puluh empat orang responden
yang diwawancaral sebanyak 2§ orang respnﬁden atau
7Z2,5% diantaranya vyang menilai bermutu dan vyang
menilai cukup bermutu adalah sebanyak 4 (empat)
orang atau 11,7% dari jumlah keseluruhan responden
yang diwawancarai.

Dapat disimpulkan bahwa ~pelaksanaan  atau

pengimplementasian program bantuan Inpres SD di
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Kecamatan PBontotiro telah dapat direalisasikan
sesual dengan program bantuan itu sendiri.

Guna pembuktian kesimpulan yang dikemukakan di
atas, maka dari hasil penelitian di lapangan
mernanjukkan bahwa dari program pembangunan proyek
tersebut khusus untuk tahun anggaran 1922/1993 80%
diantaranya telah dapat dirampungkan pada saat
pengambilan data di lapangan, sedangkan sisa proyek
yang belum selesai sampai pada bulan Pebruari
adalah sebanyak 20% dan dapat diselesaikan sampai
pada akhir tahun anggaran 1992/1993 tersebut vyakni
tepatnya pada bulan Maret.

Fenggunaan Dan Froyek

Salah satu keberhasilan yang dicapai
Femerintah Wilayah Kecamatan Bontotiro dalam
kaitannya dengan pengimplementasian program bantuan
Inpres SD adalah penggunaan dana proyek itu
sendiri, yang benar-benar telzh dapat dimanfaatkan
secara maksimal, guna tercapainya tujuan dari pada
proyek tersebut.

Sebagaimana telah dijelaskan pada tabel vyang
ada pada bab tiga bahwa jumlah dana yang diperoleh
Femerintah Wilayah Kecamatan Bontotiro yang berasal
dari dana Inpres SD untuk tahun Anggaran 1992/1993

adalah sebanyalk Rp. T2.450.000,- dengan Jjumlah
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proyek adalah sebanyak dengan jumlah proyek adalah

sebanyal tiga buah, maszing-masing proyek tersebut

berlokasi di Desa Tammalanrea sebanyak satu
bush proyek dengan alokasi dana adalah

sebanyak Rp. 11.750.000,- sedangkan di Desa EBatang
Jumlah dan yang dialcokasikan &adzlah sebanyak
Rp.10.500.000,- dan Desa Bontobarua adalah sebanyak
Rp. 10.1920.000,- masing-masing satu buah proyek.
Dari hasil penelitian dari tiga Desa yang mendapat
dana bantuan pembangunan SD Inpres tersebut maka
dapat diketahui realisasi pemanfaatan dana tersebut
masing-masing sesperti beribut ini @

Desa Ratang jumlah dana yang dialokasikan adalah
sebesar Rp. 10.500,.000,- Desa Tammalanrea dana yang
dialokasikan sebanyak, pada tahun anggaran
199271993 a&adalah FRp. T2.440.000,- dengan jumlah
proyek tiga buah, sedangkan di Desa Bontobarua
adalah sebanyak Rp. 10.120.000,- masing-masing satu
buah proyek.

Secara keseiuruahan terlihat bahwa dana vyang
belum dimanfaatkan secara keseluruhan adalah 8%
pada Desa Tammalanrea dan sicea 2% untuk Desa
Bontobarua. Adanya dana yang belum dimanfaatkan
sebagaimana terlihat di atas adalah bkarena pada

saat pengambilan data di lapangah, masih terdapat




20% proyek yang belum dapat dissleszikan clesh s=bsb
pada dasarnya batas waktu penyelesaian proyek
tersebut memang berakhir pada bulan Harét 1993.
Apabila diperhatikan pembahzasan 2 (duz) poin
tersebut tentang hasil implement=i program bantuan
Inpres S5d di Kecamatan EBontotiro, 'maka dapat
dianggap bahwa pelaksanaan implementasi program
bantuan Inpres SD ini, dinilai cubup berhzasil baik
ditinjau dari mutu proyek yang dihzasilkan maupun

penggunaan dana proyek itu sendiri.

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi
Secara garis besarnya faktor—-faktor yang
mempengaruhi implementasi program banmtuan Inpres SD,
Ehususnya di Kecamatan Eontotiro dapat dikelompokkan
atas dua bagian, yakni
1. Faktor yang memperlancar
Yang termasuk faktor-fTaktor yang memperlancar
pelaksanaan implementsi program Inpres SD wilayah
ini, antara lain ;
a. Faktor sosial budaya
Sebagaimana pada umumnya masyarakat Iﬁdénesia
lainnya vyang hidup di daerah pedesaan y=zng
memiliki semangat gotong-royong vyang tinggi

dalam berbagai hal, seperti dsalam pembangunan.




Fada dasarnya semangat kegotongroyongan
yang telah membudaya di tengah-tsngah masyarakat

Kecamatan Hontotiro sangat besar pengaruhnya

terhadap pelaksanaan pembangunan, khususnya
pembanguns «  proyek dan pembangunan fisik lain-
Ny&.

Dari nasil wawancara yang dilakukan dengan
beberapa 2zlaksana proyek Sekolah Dasar Inpres
mengemukalr an  bahwa, "Kegotong royongan yang
dimiliki masyarakat sangat mempengaruhi kelanca-
ran pelaksanasan penyslesaian proyek. Sedangkan
dari segi penghematan dana dengan adanya
kegotong royongan masyarakat inmi dapat
memperkecil pengsluaran, terutama pengeluaran
(biaya) tenaga buruh".

Fartisipssi masyarakat wilayah, tecamatan
Bontotiro dalam pengimplementasian program
pemb;ngunan SD Inpres ini, tidak hanya terbatas
pada masalah tenaga, melainkan juga dapat
bersifat materiil seperti kesediaan sebahagian
dari anggota masyarakat untuk membantu
pemerintah dalam penyediaan lokasi pehbangunan
proyek itu sendiri, sehingga dengan sendirinya

dapat mempengaruhi besarnya dana yang harus




b.

Faktor Pelaksanaan

Salah satu faktor yang sangat mendukung
bagi terselenggaranya implementasi program
bantuan Inpres SD di Kecamatan Bontotiro
adalah faktor pelaksana proyek itu sendiri,
cleh karena pada dasarnya pelaksana proyek
yang memenangkan tender adalah putra daerah
sendiri, sehingga dengan sendirinya akan
tetap memperhatikan mutu proyek yang di;
kerjakan.

Faktor Bahan Baku

Dengan tersedianya bahan baku yang cukup
memadai pada lokasi prayek akan saﬁgat
besar pengaruhnya bagi kelancaran peng-
implementasian progran Inpres SD di Wilayah
Fecamatan Bontotiro itu sendiri oleh karena
dapat memenuhi kebutuhan proyek yang dikerja-
ban.

Dari hasil peneslitian yang dilakukan
diketemukan data bahwa S0 % kebutuhan bahan baku
proyek Inpres ©SD diperoleh dalam Wilayah
Fecamatan EBontotiro itu sendiri.

Dleh Lkarena adanya bahan baku proyek vyang

diperoleh dalam wilayah Kecamatan Bontotiro itu




sendiri dapat memperlancar dan meng-emat biaya
transportasi pelaksanaan proyeb.
Falktor Pengawasan.

Salah satu faktor yang sangs:t menunjang
bagi tercapainya tujuan penyz2lengjaraan atau
pelaksanaan Implementasi program bantuan Inpres
SD di Kecamatan Bontotiro adsalah dengan adanya
pengawasan yang baik dari aparst pessrintah dan
warga masyarakat yang ada di wilaysh Kecamatan
tersebut.

Sejalan dengan uraian yang dikesukakan pada
pembahasan di atas, maka bsrqasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di lspangsan pEngawasan
proyek ini, sangat dibutuhkan cleh karena dapat
berpengaruh terhadap mutu proyek yang
dikerjakan, seperti yang dikemurakan olsh
sebahagian responden yang diwswancarai tentang
perlu, setidaknya pengawasan iri dilskukan dalam
pengimplementasian program proyek Inpres SD di
kacamatan Bontotiro.

Adapun hasil wawancara yang dimsaksudkan
dapat dilihat pada tabel yang dijslaskan pada

pembahasan berikut ini :




a). Faktor Geografis
Sebagaimana telah dijelaskan pada pem—
bahasan sebelumnya bahwa letak geografis
Fabupaten Daerah Tingkat Il Bulukumba khususnya

Kecamatan Bontotiro yang terdiri dari pulau-

pulau, sehingga dengan demikian dalam
pelaksanaan pembangunan proyek sering kali
harus dikeluarkan biaya transportasi bahan

bangunan yang jauh lsbih besar dibanding proyek
yang dikerjakan vyang pendistribusian bahan
bangunannya melalui darat.

Dalam kaitannya dengan masalah trasportasi
bahan bangunan ini, maka dari hasil wawancara
yang dilakukan dengan beberapa pelaksana proyek
mengemukan bahwa :

"Fecamatan Bontotiro yang Wwilayahnya
terdiri dari pulau-pulau dan bergunung-
gunung sangat berpengaruh terhadap besar-
nya biaya proyek, oleh sebab itu
pelaksanaan proyek sering terhambat".

b). Faktor Lokasi Froyek

Salgh satu faktor vyang biasa dijumpai

dalam mengimplementasikan program bantuan

Inpres SD di Kecamatan EBontotiro khususnya pada
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desa/Kelurahan vyang dijedikan sampel adalah
sulitnya ditemukan lokasi pembanguanan yang

potensial.

Fotensial dimaksudkan di sini adalah
dalam arti bahwa lokasi tersebut | dekat
pemukiman pendudulk . Oleh barena masalah
lokasi yang potehsial ini, maka peng-

implementasian program Inpres SD di Kecamatan

Bontotiro marupakan salah satu kendala
yang dinilai cukup menghambat pembangunan
proyek.

Apabila diperhatikan kedua faktor pengham-
bat tersebut di atas, dalam pengimplementasian
bantuan Inpres SD di Kecamatan Bontotiro maka
dapat dikatakan faktor psnghambat itu hanya
berasal dari faktor geocgrafis bilayah Kecamatan
itu sendiri.

Eerikut ini dapat kita lihat dari hasil
wawancara oleh beberapa renponden seperti pada

tabel berikut ini.




TABEL 20
Faktor Yang Mengpengaruhi Inplementasi
Frogram Bantuan Inpres SD Menurut

Tanggapan Responden

No Fengaruh Frekwensi |Frosentase

1 Letak Geografis 23 61,76

2 Lokasi FProyek i3 38,23
Jumlah T4 100,00

Sumber Data : Hasil Fenelitian Lapangan,
tahun 1993.

Sesuai dengan tabel di atas terbukti bahwa
Implementasi program Inpres SD di Kecamatan
Eontotiro dipengaruhi oleh faktor geografi
daerah. Apabila diperhatikan kedua faktor
penghambat tersebut di atas dalam peng-
implementasian bantuan Inpres SD di Kecamatan
Bontotiro, maka dapat dikatakan bahwa faktor
penghambat itu hanya berasal dari faktor

geografis Kecamatan Eontotiro.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Sebagai zkhir dari pembahasan ini, maka penulis

mengemukakan beberapa kesimpulan, antara lain:

1.

Bahwa ’Ezéses - Implementasi program bantuan
Inpres SD, mayoritas responden berpendapat bahwa
pelaksanaannya sesuai dengan ptagram, atau .desngan
kata lain bahwa implementasi program bantuan Inpress
SD berjalan dengan lancsr, baik ditinjau dari
penyelesaian proyek itu sendiri maupun dari segi
pErencanaannysa.

Implemsntasi program bantuan Inpres SD yang telah
dilaksanakan khususnya di Kecamatan  Bontotiro
mayoritas responden berpendapat bahwa adanya kerja
sama yang baik di antara semua pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan proyek tersebut, dalam hal ini
pihak pemerintah, warga dan tokoh masyarakat ’'serta
pelaksana proyek (pemborong). yang ikut mendﬁkung
terlaksananya program bantuan tersebut.
Implementasi program bantuan Inpres SD di Kecamatan
Bontotiro menunjukkan bahwa proyek vyang dibangun
melalui dana Inpres ini, dinilai mutu proyek vyang

dikerjakan cukup dari penggunaan dana bantuan vyang
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pemanfaatannya telah dapat dilaksanakan secara
maksimal.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
Implementasi program bantuan Inpres SD adalah
faktor sosial budaya masyarakat di Dasrah yang ikut
membantu serta perkiraan waktu dan pengawasan vyang
ada.

Salah satu faktor vyang Menghambat Inplementasi
program bantuan Inpres SD adalah faktor geografis
daerah, pulau-pulau bergunung-gurnung serta jalan

yang dilalui proyek.

B. Saran-saran

1.

A

Untuk lebih memperlancar pengimplemsntasian program
inpres SD vyang dananya berasal dari pemerintah,
diharafkan suatu bentuk kerja sama ysang baik ocleh
semua pihak yang terkait di dalamnya demi
kelancaran daripada proyek itu sendiri. |
Diharapkan agar partsipasi masyarakat di FKecamatan
Bontotiro dalam pengimplementasian program bantuan
inpres SD tidak hanya terbatas pada masalah tenaga
melainkan juga dapat .bersipat materil, seperti
untuk membantu pemerintah dalam penyediaan lokasi
proyek.

Dengan adanya bantuan inpres SD diharapkan agar

dana bantuan dapat dimanfaatkan sebagaimana
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mestinya sehingga tidak mengurangi mutu proyek
tersebut.

Diharapkan agar faktor pengawasan di dalam
pengimplementasian progran inpres SD. lebih di
tingkatkan 1agi, sebab pengawasan sangat ber-
pengaruh terhadap mutu pryek itu sendiri.

Demi tercapainysa penyelenggarazan implementasi
program bantuan inpres SD, diharapkan agar faktor
gecgrafi Daerah lebih diperhatikan pengaruhnya

terhadap proyek yamg akan dibangun.
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